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KERJASAMA KEAMANAN MARITIM DI ASIA TENGGARA
TANTANGAN BAGIH ASEAN DAN INDONESIA

Aryunl Yullantiningsih
Universitas Jendral Soedirman
yoon Y 1@yahoocoid

Abstrak

Wilavah perairan dl Asia Tenggara , khususnya Selat Malaka dan  selag
Singapura sangat raswan terhadap aksi kejahatan di laat , Iso keamasan di keduy Selat
tersebut vang berkembang saar inl meliputi ancaman aksi kejabatan terhadap kapal-
kapal, ancaman terhadap keselamatan navigasi, ancaman sumber daya alam, kejahatan
trapsnasional seperti perdagangan manusia, Hlegal fishing, ilegal loging, perampokan
bersenjata; pembajakan. dan ancaman kedaulatan

Pembentukan Komunitas ASEAN pada tahun 2015 didasarkan salah satunya
melalul pembentukan Komunitas: Keamanan ASEAN . [ASEAN Folitical  Security
Community/APSE, Salah satw komponen kerpasama yang penting dalam APSC adalah
kerfasama dan keamanan maritm. Artikel im bertujuan untuk mengkall peran ASEAN
dan negara Indonesia dalam mewujudkan kerjasama keamanan marltiol (maritme
secturity) dl Asia Tenggara.

Peran ASEAN dalam mewnjudkan kersa sama keamanan maritim antara laln
membentuk ASEAN Regional Forum dan ASEAN Muaritime Forum (AME} . AMF ini
merupalan Leriasama di bidang kelautan, ASEAN juga telah bekerja sama dengan
beharapa negara wito. laln, antara lain dengan Cina, [epang, Amerika Sereliat dan Un
Ervpa. Pada tabun s (4, Negara-negara di Asia juga telah mengeluarkais Meatural
Agreement on Comwating Pivacy and Armed Robberny Againts Ship in As.a [ReCAAF),

Tantangan ASEAN ‘dalam menanggulangl berbagal ancaman keamanan non
tradisional membutuhkan penafsivan yang lebih bijaksana darn prinsip non intervensi,
konsensus, dan kedaulatan nasional agar bisa diterapkan secara lebih Aekesibel,
Indonesia yang mendudukl dua pertiga kawasan Asin Tenggara merupakan kund
stabilisator kawasan. Upaya Indonesia dalam kerja sama keamanan maritim terutama
di Selat Malaka aantara lain ; Operasi Malsindo, Eyes in The Sky yang melibatkan
Angkatan Udara, Agreement indonesia-Singapore 1952, Pembentukan General Sorder
Commites (GEC) antarn Indonesia-Malaysia tshun 1992,

Kata kunci: coperation maritim, security, ASEAN, Indonesia

A Pendahuluan

Keamanan di laut merupakan lsu yang menjadi perhatian negara-negard.
Konsep keamanan yang ada selama ini telah berkembang sejak pasca perang dingin
dan berlanjut pada era globolisasi dewasa ini. Konsep ini telab diperluas tidak hanya
terfokus pada hal-hal yang bersifat militeristlk, tetapi telah herkembang mengatah
pada berbagal aspek sepertl perlindungan lingkungan, hak asasl manusia, perluasan

perdagangan dan investasi, pemberantasan kejahatan internasional dan lain-tain

27
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i Asia Tenggara, Salat Malaka dan Selat Singapura menjadi jalur dtama bagi
perdaganr . internasional, Negara-negara di Asia Timur mempunyal kontribusi yang
cukup besar daam kegiatan perdagangan di dunia, Hanyaknya pelabuhan besar di
dunia yang berada di Asia Timur dan pertumbuhan ekoneml yang relatif tinggi serta
dinamis menyebabkan frekuensi transportast laut melalui Selat Malaka dan Selat
Singapura juga semakin meningkat®

Melihat perkembangan di atas, keamanan Selat Malaka dun Selat bimgapura
sebagal wilayah yang sangat strategis dan-ekonomis menjad] faktor penting bagi plhak-
pihak vang menggunakan jalur tersebut dan megara-negard pantai serta Kawasan
sekitarnya, Isu keamanan di kedua Selat tersebut yang berkembang saat ini meliputl
ancaman aksi kejahatan terhadap kapal-kapal, ancaman terhadap keselamatan
navigasi, ancaman sumber dava alam, ancaman kadaulatan dan hukun.

Menurut laporan Biro Maritim Internasional (IMB], serangs=n perompak menuran
drastis pada tahun 2012 lalu di seluruh dunia dan juga di perairan Asia dikarenakan
meningkatriva kewaspadaan, pengetatan keamanan, dan membaiknya kerjasama
aptarnegara. Secara keseluruhan, di tabun 2012 perompakan di dunia berada pada titlk
rerendahnya sejak tah.m 2000, Tahua 2212 hanya terjadi 233 peristiwa, ditandingkan
dengan 39 peristiwa sepanjang whor 2011 Hingga saat Ini, hanya terfadi 90 kall
serangan di porairan Asia tahun 20132, dibandingkan 129 kail di tahun 2011, Sebagian
besar darl serangandi perairan Asia tahun ini terjadi di Indonesiz yaitu 51 kali hingga
September 201 2 dibandingkan dengan 26 kall sepanjang tahun 20113

Disamping masalah perompakan, penvelundupan manusia melalul perairan
kawasan Asia Pasifile khususnya Asin Tenggara cenderung meningkat. Australla yang
herada di bagian selatan kawasan Asia Tenggara, merupakan salah satu negara tujuan
imigran gelap. Hal tersebut menjadikan perairan di kawasan Asia Tenggara tiermasuk
perairan Indanesia menjadi jalur laut meniuju benua ters ehut ¥4

ASEAN Communite 2015 yvang salah satu pilarnya Komunitas folitik keamanan
menjadi wadah yang penting bag) setiap anggotanys untuk melakukan kerjasama

maritim serta memperfuas cabkupan  Kerjasamanya sehingga dapat mengontrol

i Tamara Rhenee See, Maritime Piracy in Southest Asig - Challange and Ppportunities fur Intra-
AREAN GCooperution, ISEAS, 2004, him. )

a5 et adforum.com fid farticles fonlineteatures 202 /1228 /asla-pirate-attacks diakses tanggal
30 Desember 2004

4 Kartinawati, Peeas ASEAN Marieim Foram Datam Keamanan Perainen o) Asla Tenggan -
ferurnal Umuo Hubimgan Internasianal, Volume 1. Momor 3, 2013
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keamanan i wilayvah maritim sepert, kerjasama keamanan di perbatasa, Perairan
internasional dan kerjasama di jalur strarees perdagangan internasional Artikel 1
akan mengkaji dua hal Pertama, mengenal’ neran ASEAN dalim  pembéntukan
kerfasama keamanan maritim di Asia Tenggara dan tantungannya, Redun, membakias
mengenal usaha Indonssia dalam menjoga keamanan maritim di Selar Malaka serta

tantangannya.

B. Pembahasan
l. Konsep Keamanan Maritim

Saat ini belum ada kesepakatan mengenal pengertian keamanan maritm, Untuk
tujuan prakus perluasan pengertian telah diterima merujuk pada pengertian isu
rradisional yang melindungi kedaukitan negara dan integritas terltorial serta isu non
tradisional sepertl keamanan pelayaran dan pelaut, perlindungan fasilitas vang
berhubungan dengan kelautan, keamanan pelabuhan, keamanan sumber daya alam,
Keamanan lingkungan, perlindungan terhadap piracy dan ermed robbery, perlindungan
perikanan dan lain-lain. =5

Konsep keamanan maritita berada dalam dua b eraksi pemikica sang berbeda
yaitu antara kelompok yang mengguiskas kerangka tradisional dan Yelompok vang
menggunakan kerangka non tradisional Kelompok tradisional cenderung membatas
konsep keamanan (desecuritization) sedangkan kelompok non tradisional memiliki
kecenderungan untuk memperluasnya [securitization). 5

Kawasan Laut Asia Tenggara sangat penting, tidak hanya bagl negara-negara di
xawasan tetapi juga bagl negara-negara di luar kawasan. Terdapat tiga jalur laut
strategis dl kawasan inl yang menghubungkan Asin Tenggara dengan kawasan di
luarnya vaitu Selat Malaka, Selat Sundys don Selat Lombok. Mariom merupakan falur
yang mempunyal prospek tinggi untuk meluaskan kejabatan yang bersifat lintas batas

negara. Isu-isu keamanan maritim di Asia tengeara antars lain - sengketa perbatasan

=22 Nguyen Hung Son, Asean-Jopan Strategic Portnersieip in Southest Asio, him.2 15 tersedia
hipp/wewew. www joie org o pan il oy 12 negyenpdl

~Hidiakses tangeal 20 Desember 014

=== Harry Buzan dkk., Security o new Framework for Analysis Lynne Reener Publisher, Clareda,
| 28,

FR
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laut, keamanan Seq Lines of Communications (SL0Cs), kejahatan maritim transnasional,
sumber daya alam dan keamanan lingkiingan maritim, 5"
2. Kerja sama Keamanan Maritim di ASEAN

Denpan adanya ancaman keamanan maritim baik tradisional maupun non
tradisional perkembangan wang terjadi di wilayah Asia Tenggara khususnya di Selat
talaka dan Selat Singapura, maka negara-negara ASEAN membentuk suatu mekanisme
untuk melakukan kerjasama keamanan maritim di ASEAN, Bentuk-bentuk kerjasama
ita antara tain:

A ASEAN Regional Forum

Perkembangan dalam kerjasama keamanan terlihat dengan dibentulnya ASEAN
Fegional Ferum (ARF) pada tahun 1%94. ARF didirtkan oleh 27 negara, dengan 10
negara anggota ASEAN , 10 negara partner dialog ASEAN (Austrahia, Kanada, China, Uni
Eropa. India, Jepang New Zealand, Korea Selatan, Rusta dan Amerika Serikat], dan
sisanya adalab PNG {negara kawasan) (Korea Utara, Mongolia, Pakistan, Timur Tengah,
Hangladesh, Sri Lanka, Papua Nuginl, dan Timor-Leste).559,

ARF merupakan forum vang mengembangkan dlalog dan konsultasl konstrukrir
mengenal Isu-isy politik dan keamanan yang menmadi kepentingan Y rsama dar
dibarapkan bisa memberikan kontribust posiof daiom herbagai upaya  untos
mewl|udkan confidence budding meastres (CBM) dan preventive Jiplamacy di kawasan
Asla-Pasifik.

Konsep paper ARF menckankan adanya kerjasama keamanan maritim yaitu (1)
kerjasama multilateral tentang pencegahan kecelakaan kapal baik vang berlaku untuk
kapal lokal maupun kapal eksternal (2) sistem pemamntauan ikhm dan permukaan
laut (3] pembentukan ASEAN Relfef and Assistance Force dan Unit Keselamatan Maritim
untuk menjaga keselamatan perairan di kawasan (4] pengintalan mariam  can

menggali gagasan penelitian miah bersama tentang kelautun.

B. ASEAN Defense Ministerial Meeting (ADMM]
Kerfasama keamanan penting lalnnya di kawasan adalah ADMM dan ADMM Plus
ADMM diharapkan memperkoat kerfasama pertahanan dan keamanan pada tiga level

Pertama, mempromosikan kerjasama praktis di tingkat operaslonal antara militer

s rWachiraporm Wongnakornsawang, Maritim Security in ASEAN | Challenges and Prospecis
hilme 2
558 ASEAN Regional Fordm tersedia di www diatgov.ao
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ASEAN mefalul rémcana ke dua tahun yang disusun oleh kepala angkatan bersenjar
negara-negara ASHAN. Kedua, keterlibatan ASEAN dengan negara-negara non-ASEAN
dalary isu-isu non tradistonal dan lintas batas. Ketiga, memperkuat sentralitas di dalam
arsitektur keamanan Asia Tenpgara:
. ASEAN Defense Ministerial Meeting-Plus

Pada tahun Z005-2006, Sekretariat ASEAN menghasitkan Concept Paper dalam
Pembentulkan ASEAN Deferse Munsters’ Meeting. Dalam pertemuan di Koala Lumpar
tahun 2006, mentéri-menterl pertahanan inl sepakat, bahwa tojuan spesifik ADMM
adalah a) Untuk memajukan stabliitas dan kedamaian regional melalui dialog dan
werjasami keamanan-pertahanan, b} Memberikan pedoman kepada pesjabat militer
dan pertzhanan dalam berdiaclog dan bekerjasama dalam pertahanan-keamanan
ASEAN, diantara negara-negara ASEAN maupun negara mitra lainnva: ¢] untulk
memajukan saling percaya melalul pemahaman kepada tantangan pertahanan dan
keamanan, begitu pula peningkatan transparansi dan keterbukaan, d) berkontribus:
kepada pembentukan ASEAN Securnity Commumity. Negara-negara vang terlibat dalam
ADMM Plus, selain negara ASEAN adalah Amerika Serlkat, Austealia, Cina, India, Korea
Selatan, leparg, Ruesia dan Selsadia Baru s
" ASEAN Maritim Forum {AM)

AMF merupakan salah satu upaya negara-negarda ASEAN untuk menciptakan
kerjasama dalam bldang kelautan. Upayva pembentukan forum inl adalah hasil dari
Cetak Biru Komunitas ASEAN wang memerintahkan negara-negara ASEAN untuk
menderong kerjo sama di bidang kelautan sebagai salali satu bagian darl pencapaian
Komunitas Keamanan ASEAN 2015,

ASEAN sebagal organisast kawasan membentuk sebush komunitas vang
menangani permasalaban keamonan kawasan terutama keamanan martim pada KTT
ASEAN ke-9 di Bali pada 7-8 Oktober 2003 yang menyepakati Bali Cancord L. Secara
urmum Pembentukan AMF bertujuan sebagai komunikasi konflik di wilayah maritim
dan penanggulangan permasalaban keamanan wilayah maritim sepertl terorisime.

trafficking, drug, perdagangan senjata dan perompakan, %

9 Goldy Evi Grace Simatupang, Diplomasi Pertahanan ASEAN Dalam Kerangha Stabilitas
Ruwasan, tersedia dl sl i diakses tanggal 30 Desember 2014
=l Keamanan Maritim, tabloid sdiplomast, diakses tanggal 22 Dasember 2014
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Mervul. uraian Arif Havas Oegrosenc®, keamanin maritim telah dipandang
cebagai salah satu gagasan penting datam ASEAN Securtty Community. Dalam kerangka
itu pula, organisasi regional inl menciptakan ASEAN Maritime Foruni, Dalam AMF tidak
disebutkan apa yang dimaksud dengan keamanan maritim, AMF dirancang sebagal
forum untuk membahas langkah dan memberikan respon terhadap ancaman-ancaman
maritim. Ancaman maritim yang disebut Itu adalah (1) pembajakan, (2) perampokan
bersenfata, {3) lingkungan kelautan, (4) penyelundupan barang, manusia, sénjata dan
perdaganagan obat terlarang.

Prinsip AMF adalah kontribust pada diskusi tentang Isu-isu yang berhubungan
dengan maritim yang dijalankan oleh badan-badan ASEAN yang ada. Dalam hal ini
farmulasi kebijakan dan keputusan pada semua permasalahan yang ada, akan tetap

berada di bawah badan sektoral masing-masing,

E, Kerjasama antara ASEAN dan Jepang®®

lepang merupakan salah satu negara yang sangat memeriukan jalur pelayaran di
Asia Tenggara khususnya di Selat Malaka. Jepang menginginkan adanya keselamatan
dan konehasan dalam melakekan pelayaran o jalur tersebut Pemberantasan piracy
and armed ey menjadi tujuan kerjasama SSEAN dan Jepang . tepang telah lama
memiliki kerja sami. dengan Indenesia, Singapura dan Malaysia dengan melakukan
penelitian bersama dan pelatihan,  fopan Operational Coperation Agéncy  (JICA)
mengadakan semunar Coast Guard dan mengadakan pelatihan kepada aparat kelautan

di Asia Tenggara.

F. Kerjasamaantara ASEAN dan Amerika Serikat
Pada tahin 2014 telah disepakat; kerja sama antara ASEAN dan Amerika Serikat
yaitu The Southeust Asia Cooperatian and Training (SEACAT). Keria sama ini dilakukan

antara Angkatan lout Amerika Serikat dengan Negara Anggota ASEAN Awalnya ketfd

=1 Arif Havas Qegrosono, Diofogue and Caoperation in Muritime Securie (n ASEAN and Aseon
Regicnal Forgm htp/ fwwweuncorg/ Deptsfios/c ansultative-process /docaments 9-
gegrosone presentation, pdf. 2005

067 ASEAN =Japan Strategic tersediad] whdimao il TV TRP K 10 s 11 T BARSETT IR o pill bl
7
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sama ol bernmma Sautheast Asvte Cooperation Acainst Terrorism yang fehir pocle tohun
JUNIE, kemudian digenmt nama padu ilnn 2012,55
L. Kerja sama ASEAN dan China

Pada tahun 2002 telal werbentuk Jome Decloration of ASEAN end China i
Cooperation in the Field of Now-Traditionnl Securice lssues, Para plhak stpakat untuk
metikukan kerja- sama dalam pertubaran infornasi pertukiran personil dan training,
pemingkatan kapasitas, penelitian bersama dan lain-laln, Prioritas dari kerja sama ini
adafaly untuk memerangl kejahatan @ teafficking (0 (Mega! drugs, peaple-smuggling
icluding trafficking i owomen ond chilidren, sea piracy, terrorism, arms-smuggling,
mongy-loundering, mternational eeongmic crime and orber crime. s

H . KERIASAMA ASEAN DAN UNI EROPA

Para pihak telah menyvepakati Bandar Seri Begawan Plan of Action to Strengthen
te ASEAN pnd £8 Enhanced Partnership (2013-2017). Dalam butir 1.2.9 manyvebutkan
bahwa para pihak sepakat untuk memperkuat kerja sama maritim dalam memberantas
piracy, armed robbery ogaints ship, hijucking dan arms smuggling sesusl dengan
prinsip-prinsip hukum internasional das, UNCLOS 1982 Dalam butir 1.2.10 paca pihak
sepakat untuk memperkuat kerjasama Ko sewmatan maritim dan Search ond kescue.

Selaln kerja sama keamanan maritin vang dilasban oleh ASEAN terdapat kerja
sama yang dibentuk berdasarkan inistatif darl negara lepang yaity  ReCAAP [(Reglanal
Agreement on Combating Piroey and Armed Robbery Againts Ship {n Asia), Pada tangzal
11 November 2004, enambelas negara [negara anggota ASEAN ditambah negara Cina,
Worea Selatan, |epang, Bangladesh, India dan Srilanka) meénandatangant naskah
perfanpan regienal dalam memberantas piracy dan grmed robbery. [ Regional
Agreement an Combating Pirncy und Armed Robbery Aguints Ship in Asia/ReCAAP).
Traktat ini mulai berlaku pada tanggal 29 November 2006 . Tujuan dari perjanjian inl
adalah menguatkan keria sama regiantal dan koordinast dari semua negara- yang
memiliki masalah piracy di Asia untuk mencegah dan menekan secara efektif piragy

dan armed robbery rerhadap kapal dan membangun mekanisme repglonal untuk

! Justin Galdman and Koh Swee Lean Collin, SEACAT 2014 : Toward an Enhinced U5-ASEAN
Mapitime Security Parmmership, Tersédia di www, cxis.org/./pacnet-T1-seacqt2 01 4-toward-
enhance. Diakeses B fanuari 2015

304 [oint Declaration of ASEANand China On Coo peration o the Field of Nos-Traditional Securicy
Ieswes e peean vl dusean, i Sfoint-decavalion, digkses 12 Januarl 2015
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mengaleksi dan berbagi informasi relevan melalui Information Sharing Center (I15C) di
Singapura. 5= Setiap negara peserta ReCAAP ditugaskan untuk membertuk focal point
informasi untuk penanganan kerjasama keamanan laot pada waktu yang tama dengan
megara tetangga. ¢ ISC menjadi lembaga kerjasama regional dalam memberantas
piracy dan armed robbery terhadap kapal. 15C memfasilitas| komunikasl, pertukaran
informasi dan  kerfasama  operasional antara pemerintah  yang  berpartisipasi
meningkatkan kemampuan négaranya mefawan piracy.sss

Permasalahan kemudian timbul pada saat dihubungkannya penggunaan istilah
antara aksi perompakan (piracy) dan perampokan bersenjata terhadap kapal-kapal |
armed robbery againts ships) dengan pembahasan tentang aksl kejshatan di laut yang
terjadi Selat Malaka dan Selat Singapury,

Pengertian piracy menurut Pasal 101 UNCLOS adalah piracy s an illegal act in
the high seas or other placed outside jurisdiction af ary stare. Dalam definisi tersebut
dikatakan bahwa perompakan yang diatur dalam Kanvensi int adalah tindak wejahatan
yang terjadi di laut bebas, sehingga kegiatan pelanggaran terhadap kapal-kapal di
dalam laut teritorial tidak dapat sebagal perompakan menurur hulbum internasional.
Seriintara iy, menurut IMO, piracy adalah untawful rec as defined in article 101 of
the 1582 UNCLDS, 5

International Maritime Bureau mempunyai definlsl piracy yacg lebih luas
daripada yang diatur dalam Pasal 101 UNCLOS 1982, Dalam laporan IMB, pengertian
piracy adalah ; Acr of boarding eny vessel with the intent to commit theft ar am ather
crime and with the intent or capabiliey to tse force in the furtherance thereaf,

Perompakan merupakan kejahatan hostis humanis Generis yang tunduk pidana
prinsip jurisdiksi universal. Artinya sebp negard mempunyal kewenangan untuk
melakukan penegakan hukum: Hal tersebut telah diatur dalam Pasal 101 UNCLOS, fad|

tndakan piraey vang dilakukan dalam perairan di bawah junsdiksi nasional bukan

*5 lohn F, Bradfurt, The Growing Praspect for Maritime Security Cooperation in Southest A,
Naval War Crllege Summer Vol 58 2005, hin 6o

" Yoshihisa, Generg) Assembly Informal Meeting on Firacy Enhacing Regional Cosparmtion,
IJltpf,.-'ww.un..r:ur_g,-'ga.-‘nresl:Ie‘nt_-fﬁ*’rftrl.:m:ti::f|1|raf.'_-,-,.f‘:'|15h1hi:;a pof.  diskses pada 29
Desember 20114

M Suprivanto Ginting, Kerfoxama Regional Dialam Meashermitas Fivacy dan Armed Bobbery di
Lout Cing Sefatai dan Selat Malako, FH Ul 2012, him 88

HIMO drafe Code Proctice
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piracy  terap merupakan undokoan ormed robbery  yang penegakan hukumnya
dilokuksn '=h negara pantai =
3. Tantanganr Kerja sama Keamaman Maritim Bagl ASEAN

Kerjasama maritim di ASEAN ditpengaruhi oleh pertentangan di luar kawasan,
Selama perang dingin pengaturan keamanan dipengatubl oleh dua kekuatan yalty
Amerika Serikat dan Um Sevver Pasca perang dingin Amerika Serikat yang
berpengaruh hamipir di sebagian besar wilayah dunia. Disamping it |epang, ndia dan
Australla menjadl kekuatan ketiga vang mempunyal kemampuan dan kepentingan
marttim di Asia Tenggars, Menjadt suaty keberuntungan karena kekuatan-kekuatan di
luar wilayah ASEAN terlibar dalam kerja sama keamanan maritim, khususnya dalam
perlindungan navigasi di SLOC dari ancaman kejahatan transnasienal »7

Komunitias  Keamanan  ASEAN  Inl dalam  menentukan  norfma-norma
kerfasamanya tetap berpegang tegub pada raticnal sovereignity, soveraign equality, non
interference, territorial integrity, national identify, shared responsibllity end . pecaful
copperation for mutun! bensft among nation (n Southes Asio. Tantangan ASEAN dalam
menangeulang  berbagal ancaman  keamanman non tradisional  membutubkan
penafsiran yang lebil bijaksana dari 2oinslp non intervensi, konsensus, dan kedaulatan
nasional apar biss ditérapkan secoia lebih fleksibel sebagal sebuah ASEAN Way,
walaupun pringip-prinsip tersebut masih dianut dalam ASEAN Charter (pasal 2 ayat Ze,
dan pasal 20 avat 1.

4 Upaya menjaga Keamanan Marithm dan Tantangan Bagl Indonesia

Megard Kesatuan Republik Indonesia merupakan negara kepolavan. Indonesia
merupakan Negara kepulanan terbesar di dunla dengan dari 17 499 pulau. Setelah
UNCLOS 1982 diratifikasi sleh Indonesia dengan Undang-Undang Nomor 17 tahun
1985 dan berfaku menjadi hukum positf pada 16 Nopember 1994, malka status
Indanesia sebugal negara Kepulauan telah diakul secara hukum oleh masyarakat
internasional

Posisi Indonesla sangat strategls dimana berada diantara 2 (dua) samudera yaknl
Samudera Hindia dan Samudera Pasifik, dan 2 (dua} benua yakni Benua Asia dan
Australia. Dengan posisi geografis Indonesia yang strategis, banyak pihak tertentu yang

=53 Melda Kamll Afadno, Hukum {nterngsional Hukum Yang Hidup, Diadit Media, 2000, him 45
T Wachirapon Wongnakarsawang; opooil, hibm, 11
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melakukan kegistaa di wilayah mantim Indonesia wvang melanggar ketentuan
peraturan perundang-untan gan haik secara nasional maupun internasional yang dapat
digolongkan dalam bentuk ancaman sebagai beribut 77 ancaman kekerasan , ancaman
terhadap sumber daya laut ancaman pelanggaran hukom, dan ancaman navigasi
Indomesta yang mendudukl dua pertiga kawasan Asia Tengpara merupakan kunc
stabilisator kawasan. Untuk itu situasi keamanan maritim di perairan yurisdiksl
indonesia merupakan barometer bagl situasi keamanan maritim di Asia Tenggara
Ontik ity stabilitas keamanan maritim di perairan yurisdiks: Indonesia merupakan hal
yang penting’ bagi Indonesia. Spabilitas tersebut bukan saja karena laut merupakan
sebagai sumber nafkah, alat pemersatu dan alat pertahanan bagi indonesia, tetapi Jugd
karena tanggungjawsh Indonesia untuk menjamin stabilitas keamanan i Eawasan.
Oleh karena itu, setiap stokeholders maritim di Indonesia dilandasi kepentingan
naslonal di lawt, balk aktor negara  mauvpun A0n  Negars dituntut  untuk
mengembangkan kesadaran maritim atau maritime domain awaroness (MDA} guna
menjamin keamanan maritim nasional datam kerangka huburgan internasiopal. 7=
Dengan melihat posisi Selat Malaka yang merupakan jalur SLOC terpadat yang
dipergunakan sebagai jalur perdaga-gan dan jater f.anyak dunia maka diperlukan
pengelolaan Heama,.n s2card terpadu dan terintegrec antara negard-nepdrd yang
memilili bagian wilayah di o't Malaka yaxni Indonesia, Malaysia dan Singapura. Hal
ini sesual keteptyan dalam Pasal 43 UNCLOS 1982 yang menyatakan bahwa
kedaulatam wilavah negara pantai atas wilayah |autnya dl selat yang diperguanakan
bagi pelayaran internasicnal, termasuk kewenangan atas air, udara, dasar laut dan
wanahnya Beberapa usaha dari littoral Store untuk menjaga keamanan dan keselamatan
pelavaran di selat tersebut adalah
A, Operasi Malsindo (Malaysia- Singapura- Indonesia)
Ketiga negara menyepakatl Joint Sratement on the Malacen Strair 1971 yang
membentuk forum Ministerial Meetings Sepior fficimls Meeting dun Tripardte
Techmical Expert Group [TTEG) Psikembangan setanjutoya , ketiga negara tersebut

melakukan operast MALSINDO vang dimulal pada tahun 2004, Dalam kerja sama

874 [hicl Anonim, Penatann Porgamanin Witayuh Maritim Gung Memelihara Shirhilibs
Keamanan Dolam Rangha Menjada Netmulutan NKRL jurnal Kajlan Lemhbanas Rl Edisl 14
Desember 2012, him. 74

sraRresno Buntoro, Lintes Naviges df Nesentarn Indanesa PT raawali Press, lakarts, 2014,
Rlbim. X1
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rorsebut angkatian bersenjatda masing-masing mwegara mengerabkan hma unsur
patralt laut dan dua unsure patroli udary, yang fecama bersamia-sama dan

Fada

- ey

terkoordinasi  mengamankan  selat  terpadat  di  dumia looe

pérkembangannya Operasi Malsindo dikenal dengan nama Malacca Sea Stroie
Patrol (MSSP) atau Malacca Straics Security Initiative [M35]).
B. Evesin the sky

Dalam perkembangannya operasi inl diperfuas bersama TNI Anghkatan Uidara
dian menghasilkan kerjasama bersama di udara oleh ketiga negara penjaga selat.
Selanjutnyvi, program inl menjadl baglan terintegras dengan nama Gperas Eyes i
Ihe-Sky dalam mengamankan perairan Selat Malaka, 7 Eves in the Sky merupalkan
patrall udara maritim yang dilakukan littoral Stare ditambaih dengan Tailand,
Untok menekan tndak keahatan laut di Selat malaka, masing-masing negara
mendirikan incident hotiine station di Sabang, Dumai, [Indonesia), Lumut
{Malaysin), Phuket {Thailand), dan Changi [Singapural.

Posisi Indonesia sangat tegas mengenai tanggung jawab atas keselamatan
navigasi dan proteksi atas lingkungan Selat Menurut Indonesia, pengamanan Selm
Mataka dan Singapura merupakan tanggung j»wab negara-negara pantal untuk ity
tidak periu keterthatan asing. *™

. Persetujuan antara Indonesia-Singapura tahun 1992

Persetujuan tersebut mengenal koordinasi patroli dan het pursuit dajam
memerangi pirocy dan armed robbery di laut. Persetujuan inl berpengaruh dalam
mengurangl armed  robbery i Selat Malacca,  Bérdasarkan  pengalaman
mengindikasikan bahwa pelaksanaan persetujuan dapat lebih efeknf dengan
bantuan polisi di darat karena fakranya armed robbery berasal darl darat.?7

0. Pembentukan General Border Commietee [GBC) antara Indonesia-Malaysia
tahun 1992,

GBC membentuk Maritime Operation Flanning Team untuk mendiskusikan dan

memetakan strateg) terkait dengan isu-isu maritim yang timbul karena masalah

batas negara.

I [artinawati, op.cit,, him., 56

R4 Supriyanto Ginting, opelt, him, 76

579 CPE. Loluhima, Dinamike Asia Tenggara Menuju 2015 Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2010,
him. 355

7% Hasyim |alal, Pirady in South Eust Asi ! indonesiun and Regionol Responges, lurnal Hudum
Irsternasional Vol | Nomaor 3 Apnil 2004, hlm 428
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E. Kerja sama antara Indonesia dan Clna

Indoenesia dan China menyepakat nota kosepalaman [MoU) kerjasan= niarithm
yang ditandatingant olech menter| luar negeri kedug negara. Mou membentuk bacfan
womite Kerjasama Maritim [KEM] Indonesia-China. Selain 1w, Moll tersebut juga
mepghasitkan lahirnys Fadan yang mendana proyek-proyek KKM vang dana awalnya
diberikan oleh China 2™

Pada tahut 2006, Amerika Serikat ingin turut serta dalam pengamanan Selal
Malaka dengan mengaiukan Regisnal Mritime Securiy (RMS1) yang merupakan
bagian dari Proliferation Security Initimtive (PSI), Amerlica Serikat menjadikan
perompakan di Salat Malaka sebagai alasan untuk menempatkan kapal induknya
dengan dalih keamanan 5™ Berdasarkan perspekil ideologinya, Indonesia menalak
RMSI (Regional Maritime Socurity Initiativel yang diusulkan AS atau sejenisnya yang
mengatur tentang manajemen keeamanan baru Selat Malaka.

Upaya pengamanan Selat Malaka telah dilaksanagran aleh Indonesia sejak jama,
namun belum berjalan secara optimal Karena herbagal permagatahan diantaranys
masih terdapat wilayah perhatasan yang pelum jelas kesepaiatannya sehingga
memungkinkan timbuinya konflik. Untuk optimalisasi pengamatian maritim di Selat
Malaka, Indoresia dapat melakukan langkah-langkah gebagai beviku micnambah
personel TN JPOLR| untuk pengamanan di celat Malaka, pengailaan sarans dan
prasarana pengamanan golat Malaka berupa kapal-kapal patroli radar dan sarana
pendukung lainnya., bekerja sama dengan negara-negara yang herkepentingan di Selat
Malaka serta negara-negary pantal yang memiliki kedaulatan atas Selat Malaka. Selain
melakukan pengamanan di Selar Malaka . indonesia jugs melakukan pengamandan i
wilayah perairan nusantard dengan melakukan penegakan hukum atas pelanggaran
yang terjadi di laut. Undang-Undang Nomar 32 Tahun 2014 tentang Kelautan telah
mengatur penegakan hukum dalam Pasal 59 ayat 3. Undang-undang inl menyebuthan
hahwa penegakan hukum jaut Indonesia akan dilakukan olety satu badan Badan

Keamanan LauL

W7 Reria-sama maribm Indonesia-Cina tersedia di hErpw wowstemnpalinlotim /20 1 4704 diakses
tanggal 12 [anuari 2015
w0 Hasyim Jalal, oot hlm 60
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L. Penubup

1. Simpulan

1 Konsep keamanan maritim dl ASEAN [ebih mengacu pada ancaman keamanan
tradizional dan non tradisional . Ancaman kéamianan mantim yang ter@dy di
perairan Asia Tenggara antara lain aks! kefahatan techadap kapal-kapal, ancaman
terhadap keselamatan navigasl, ancaman sumber daya  alam, Kejahatan
transnasional sepert perdagangan manusia, Mlegal fishing, Hegal loging,
perampokan bersenjata, pembajakan, ancaman kedaulatan dan hukum,

ASEAN telali membentuk kerfasama keamonan maritim yang merupakan salah
satu faktor penting dalam pembentukan Asenn Pelitical secunty Community.
Beptuk-bentuk kerja sama keamanan maritim yang telah dilakukan oleh ASEAN
antara lain: membentuk ASEAN Regrong! Forum, ADMM, ASEAN Maritime Forum,
ASEAN juga beker|a sama dengan |epang, Amerika Serikat dan Cina dan Uni Eropa
dalam menjaga keamanan marftim di Asia Tenggara

Intanesia sebagai negara kepulavan dan negara tepi Selat Malaka, telah melakukan
Lorfa sami keamanan A1 Selat Malaka dengan  Malaysia dan Singapura dengan
nismuct [mint Statement on the Malecra Strait 1971 yvang membentuk forum
Ministerioi Mectings Senior Officials Meeting dan Tripartite Technical Expert Group
[TTEG) Selanjutnya mengadakan Operasi MALSINDO yang dilakukan aleh
Malaysia, Singapura dan Indonesia untuk mengamankan Selar Malaka ada tahun
2004 , Dalam perkembangannya operasi MALSINDO diperfuas menjadi gyes in the
sky  yang bekerja sama dengan TRl angkatan Udara untuk mengamanan selat
Malaka melalal udara. Indonesia juga telah membuat persetujuan dengan

Singapura .

2. 5aran

3. Seharusnva ASEAN tidak hanva membentuk forum-forum kerja sama maritim yang

hanya menitikberatkan pada diskusi-diskes! namun juga harus ditindaklanjutt

secara operasional untuk menjaga kemanan maritim.

b. Indonesia dapat lebih meningkatkan keamanan maritim dl wilayah perairannya

karena sangat berpengarub terhadap jalur pelayaran internasional yang melewat

wilayah tersebut.
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